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ABSTRAK

Ekspresi emosi takut dan heran temyata berpotensi untuk mengalami kemenduaan
jika itu dilihat oleh individu dari etnik yang berbeda. Penelitian ini mencoba mencar
penjelasan di balik kemenduaan ekspresi emosi takut dan heran yang terjadi karena
perbedaan etnik.

Pada penelitian ini populasi yang diambil adalah etnik Jawa, Ambon, dan Gorontalo.
Penelitian dilakukan dengan cara memberikan mereka foto dengan model seorang etnik
Jawa yang mengekspresikan rasa takut dan heran.

Hasil perhitungan dengan menggunakan Kendall terdapat temuan-temuan sebagai
berikut: 1) Ada kesepakatan signifikan (p-evel 0,047472). antara bagaimana orang Jawa
mempersepsi orang Jawa (autostereofype) dengan bagaimana orang Ambon
mempersepsi orang Jawa (heferostereotype). 2) Ada kesepakatan signifikan (p-level
0,047472). antara bagaimana orang Jawa mempersepsi orang Jawa (autostereolype)
dengan bagaimana orang Gorontalo mempersepsi orang Jawa (heferostereotype). 3)
Tidak ada kesepakatan siginifikan antara bagaimana orang Gorontalo mempersepsi
orang Jawa dan bagaimana orang Ambon mempersepsi orang Jawa. Dari hasil analisa
terakhir diperoleh kesepakatan yang konsisten dengan penelitian pendahuluan, bahwa
ada kesepakatan mengenai pengertian takut secara umum antara suku Jawa dan
Gorontalo, sedangkan suku Ambon tidak. Untuk pengertian heran, memang muncul
adanya dua varian, sehingga tidak ada kesepakatan mengenai pengertian heran secara
umum.

Hasil penelitian menjawab peranyaan-pertanyaan riset dalam hakhal berikut
mengenai :

1. Kemiripan stock of Knowledge antara etnik Jawa dan Gorontalo merupakan
faktor yang menjelaskan kemirpan pemaknaan terhadap ekspresi emosi.
Dengan demikian similaritas sfock of knowledge akan menentukan proses safing
memahami dalam kaitan proses komunikasi antar-dua etnik yang berbeda.

2. Perbedaan stock of knowledge antara etnik Jawa dan Ambon merupakan faktor
yang mejelaskan perbedaan pemaknaan terhadap ekspresi emosi. Dengan
demikian diferensiasi sfock of knowledge berpotensi menyebabkan perbedaan
pemahaman dalam proses komunikasi.

3. Stock of knowledge adalah suatu konstruksi yang digunakan oleh individu untuk
mempetakan suatu situasi atay memaknakan suatu simbol. Konstruksi tersebut
dilandasi pengetahuan yang dimiliki oleh individu. Perolehan pengetahuan
tersebut dapat berasal dari pengalaman individu, pemaknaan, maupun sesuatu
yang fakenfor-granted. L ebih jauh, dalam perspektif Jungian, pengetahuan ini
dapat berasal dari arketipe-arketipe maupun warisan yang berada pada level
bawah sadar individu.
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